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Abstract 

Accidents involving young children, both at home and at school, continue to increase. One of the causes is the 

lack of safe play facilities and the overprotective attitude of parents. This study aims to examine the relationship 

between teachers' and parents' knowledge of injury risks and the preventive actions they take to protect children 

during physical activities. The research method uses a quantitative approach with a correlational method, 

involving observation, structured interviews, and questionnaires. Data were analyzed using validity tests, 

reliability tests, and classical assumption tests through SPSS. The results of the study show a positive correlation 

between teachers' and parents' knowledge and the implementation of preventive measures, such as close 

supervision, the use of protective equipment, and preparedness in dealing with emergencies. Basic knowledge 

of first aid and cooperation between teachers, parents, and medical staff proves to create a safer environment. In 

conclusion, good knowledge of injury risks enables teachers and parents to be more proactive in preventing 

injuries, thereby creating a safe play environment that supports children's optimal development. 
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Abstrak 

Kecelakaan pada anak usia dini, baik di rumah maupun sekolah, terus meningkat. Salah satu penyebabnya adalah 

kurangnya fasilitas bermain yang aman dan sikap protektif orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

hubungan antara pengetahuan guru dan orang tua tentang risiko cedera dengan tindakan preventif yang mereka 

ambil untuk melindungi anak dalam aktivitas fisik. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode korelasional, melibatkan observasi, wawancara terstruktur, dan angket yaitu Guru PAUD/TK, 

Kepala sekolah PAUD/TK, Orang tua peserta didik, dan Masyarakat sekitar lingkungan sekolah atau tempat 

tinggal anak. Data dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, dan uji asumsi klasik melalui SPSS. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara pengetahuan guru dan orang tua dengan penerapan 

langkah preventif, seperti pengawasan ketat, penggunaan peralatan pelindung, dan kesiapsiagaan dalam 

menghadapi keadaan darurat. Pengetahuan dasar P3K dan kerjasama antara guru, orang tua, serta petugas medis 

terbukti mendukung terciptanya lingkungan yang lebih aman. Simpulannya, pengetahuan yang baik tentang 

risiko cedera memungkinkan guru dan orang tua lebih proaktif dalam mencegah cedera, sehingga menciptakan 

lingkungan bermain yang aman dan mendukung perkembangan anak secara optimal. 

Kata kunci: Keselamatan Anak Usia Dini; Pengetahuan Guru dan Orang Tua; Tindakan Preventif Cedera 

 

 

PENDAHULUAN  

Keselamatan bermain anak menjadi sangat penting karena tingginya risiko cedera di lingkungan 

bermain yang dipengaruhi oleh minimnya pengawasan, kurangnya fasilitas aman, dan sikap protektif 

orang tua yang dapat menghambat perkembangan fisik serta kemandirian anak (Gao et al., 2024; Miconi 

et al., 2018; Sandseter et al., 2020; van Rooijen et al., 2020). Kecelakaan yang terjadi pada anak-anak 
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biasanya berkisar dari yang ringan hingga yang berat, seperti luka jatuh, lecet, mimisan, dan benturan, 

yang biasanya terjadi pada anak-anak usia sekolah (Arum Sari & Endiyono, 2023; Hutapea & Usiono, 

2023; Oktaviani et al., 2020; Wulandari et al., 2022). Angka kecelakaan di Indonesia terus meningkat. 

Bahkan 60% dari mereka berada pada usia produktif. Melalui Road Safety Ranger Kids, Jasa Raharja 

mengajar 350 anak di Surabaya melalui kegiatan menyenangkan dan mudah dipahami (Suryaningsih et 

al., 2020; Widiyana, 2022). Selain itu, data juga menunjukkan bahwa lebih dari 67.000 anak setiap 

tahun mengalami kecelakaan di tempat bermain, dengan 60% dari mereka di bawah usia empat tahun 

(Amurwonegoro, 2020; Hasanah et al., 2024; Susilo et al., 2024). Data tersebut harus direspon dari 

berbagai pihak khusunya para guru dan orang tua, dikarenakan anak selalu berinteraksi di lingkungan 

sekolah dan keluarga. Tidak hanya itu, bahkan menurut pengamatan sekilas, anak takut untuk 

mengeplorasi keinginan bergerak dikarenakan larangan orang tua yang terlalu protektif/ 

kecemasan.(Afrianti & Munawaroh, 2023; Anjani & Mashudi, 2024; Farida Rohayani et al., 2023; 

Majidah et al., 2023) 

Kecemasan orang tua dapat menyebabkan ruang gerak anak saat bermain menjadi terbatas 

karena adanya larangan atau pembatasan yang berlebihan terhadap aktivitas anak. Hal demikian 

disebabkan karena ruang dan arena permainan tidak dilengkapi sarana bermain yang aman dan 

membahayakan (Johnson et al., 2024; Maharani Ratna et al., 2024; Siregar & Sriyolja, 2020). Namun 

disisi lain, keberanian seorang anak terbentuk melalui sebuah permainan yang memicu adrenalin bahkan 

cenderung membahayakan menurut pandangan orang tua (Manurung et al., 2021; Risdiana Chandra 

Dhewy, 2023). Kejadian tersebut sangat bertentangan antara teori perkembangan anak dan sikap orang 

tua. Untuk itu perlu adanya pengamatan terkait sikap orang tua, aktivitas fisik anak dan resiko cidera 

ketika bermain (Biomi et al., 2020; Hani et al., 2024; Suryana & Sakti, 2022; Sutafti & Rasyid, 2022; 

Syella Rompis et al., 2021). 

Perkembangan anak usia dini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor fisik semata, tetapi juga 

melibatkan peran aktif orang tua dalam mengelola resiko cidera saat anak bermain. Perspektif aman 

terhadap aktivitas fisik anak usia dini menjadi esensial dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan mereka (Candry et al., 2023; Khomaeny et al., 2020; Sary et al., 2022) Bagaimana orang 

tua merespons dan mengelola resiko ini dapat membentuk pola pikir anak terkait dengan keamanan dan 

tanggung jawab, membawa dampak jangka panjang pada kesejahteraan dan perkembangan anak. Dalam 

konteks ini, penting untuk memahami hubungan antara aktivitas fisik anak usia dini, sikap orang tua, 

dan upaya menjaga keamanan untuk menciptakan lingkungan bermain yang mendukung pertumbuhan 

anak secara optimal (Erlianty & Mutiari, 2023; Hindayanti et al., 2022; Rachmadini et al., 2023; Timpal 

et al., 2023) 

Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran orang tua terkait pentingnya pengawasan dan 

pengelolaan risiko cedera saat anak bermain. Orang tua yang lebih sadar dapat lebih efektif melindungi 

anak-anak mereka. Hasil penelitian ini dapat membantu dalam pengembangan panduan keselamatan 
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bermain yang lebih baik, baik untuk orang tua maupun penyedia layanan pengasuhan anak usia dini. 

Penelitian ini juga dapat menjadi kontribusi penting pada literasi keselamatan anak. Orang tua dan 

pengasuh yang memiliki pemahaman yang lebih baik tentang risiko dan cara mengelolanya dapat 

memberikan pengasuhan yang lebih efektif. Hasil penelitian dapat memberikan dasar bagi 

pengembangan strategi pencegahan yang lebih baik, termasuk edukasi untuk orang tua, peningkatan 

pengawasan, dan perubahan dalam desain lingkungan bermain. Penelitian ini dapat memberikan dasar 

empiris yang kuat untuk mendukung pengembangan kebijakan dan program keselamatan bermain, baik 

di tingkat rumah tangga maupun di institusi pendidikan dan masyarakat. 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi besar terhadap perlindungan dan kesejahteraan 

anak. Mengetahui bagaimana aktivitas fisik anak dapat berhubungan dengan risiko cedera saat bermain 

akan membantu dalam merancang lingkungan bermain yang lebih aman. Melalui penelitian ini, kita 

dapat mengidentifikasi faktor risiko yang mungkin menyebabkan cedera saat bermain. Informasi ini 

dapat membantu orang tua dan pengasuh dalam mengambil langkah-langkah preventif dan mengurangi 

risiko potensial. Mengetahui sikap orang tua terhadap risiko cedera saat bermain adalah elemen kunci. 

Penelitian ini dapat menggali sejauh mana pemahaman dan respons orang tua terhadap keamanan anak 

saat bermain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara aktivitas fisik anak 

usia dini, sikap orang tua, dan kondisi lingkungan terhadap keselamatan bermain anak, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang berpotensi menyebabkan cedera guna merumuskan strategi 

mitigasi yang efektif di lingkungan sekolah dan masyarakat. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Subjek penelitian 

adalah anak usia dini, orang tua, dan guru di Provinsi Lampung. Setting penelitian dilakukan di 

PAUD/TK/Kober dan lingkungan masyarakat di pedesaan serta perkotaan selama 2 bulan. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara terstruktur, dan angket yang diberikan kepada kepala 

sekolah, guru, dan masyarakat terkait keselamatan fisik anak saat bermain. Observasi dilakukan kepada 

guru dan peserta didik untuk melihat langsung penerapan keselamatan bermain di sekolah, seperti 

pengawasan, penggunaan alat bermain, dan respon terhadap potensi bahaya. Wawancara dilakukan 

kepada guru, kepala sekolah, dan orang tua, sedangkan angket disebarkan kepada guru dan orang tua 

untuk mengukur pengetahuan, sikap, dan tindakan mereka terkait risiko cedera serta upaya pencegahan 

saat anak bermain. Teknik analisis data meliputi uji validitas isi, reliabilitas, uji asumsi klasik 

(normalitas, linearitas, multikolinearitas), dan uji autokorelasi menggunakan SPSS. Observasi 

dilakukan kepada guru dan peserta didik untuk melihat langsung penerapan keselamatan bermain di 

sekolah. Wawancara dilakukan kepada guru, kepala sekolah, dan orang tua, sedangkan angket 

disebarkan kepada guru dan orang tua untuk mengukur pengetahuan, sikap, dan tindakan mereka terkait 
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risiko cedera. Hasil uji validitas menunjukkan semua butir angket dinyatakan valid, dan uji reliabilitas 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,872, yang berarti angket ini sudah andal digunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menjadi lebih komprehensif karena didukung oleh pengumpulan data yang 

bervariasi, yaitu melalui angket, wawancara terstruktur, dan observasi. Data dari angket yang 

disebarkan kepada guru dan orang tua memberikan gambaran kuantitatif tentang sejauh mana 

pemahaman dan penerapan tindakan preventif dalam menjaga keselamatan bermain anak. Misalnya, 

tingginya korelasi antara pemahaman tentang P3K dan penerapan prosedur keselamatan menunjukkan 

bahwa responden memiliki kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya mitigasi risiko cedera. Di sisi 

lain, wawancara terstruktur menghasilkan evidence-based insights yang menguatkan temuan 

kuantitatif, terutama dalam menggambarkan bagaimana guru dan orang tua mengartikulasikan 

pengalaman mereka dalam menangani situasi darurat, membangun kolaborasi dengan petugas medis, 

dan memperkenalkan aturan bermain yang aman kepada anak sejak dini. 

Sementara itu, temuan dari observasi menjadi bagian penting dalam memperkuat hasil studi 

karena menggambarkan kondisi nyata di lapangan. Observasi dilakukan untuk melihat langsung 

bagaimana peraturan diterapkan dalam aktivitas bermain, bagaimana pengawasan dilakukan oleh guru, 

dan sejauh mana lingkungan fisik sekolah atau masyarakat mendukung keselamatan bermain. Beberapa 

pola perilaku guru seperti penerapan aturan ketat, pengawasan aktif, dan konsistensi dalam edukasi 

keselamatan kepada anak-anak merupakan hasil dari pengamatan langsung selama penelitian 

berlangsung. Dengan menggabungkan ketiga metode tersebut, penelitian ini tidak hanya berlandaskan 

pada persepsi, tetapi juga memberikan representasi holistik atas praktik nyata yang dilakukan dalam 

menciptakan lingkungan bermain yang aman bagi anak usia dini. 

Hasil analisis korelasi antara data mitigasi lingkungan sekolah dan masyarakat terhadap 

keselamatan bermain anak, beberapa temuan dapat dijelaskan. Korelasi antara berbagai variabel 

menunjukkan adanya hubungan yang beragam dalam konteks penerapan keselamatan bermain. 

Misalnya, terdapat hubungan positif yang cukup kuat antara variabel "Guru memiliki peraturan dalam 

kegiatan bermain agar menjadi aman" dengan variabel "Keterampilan dasar P3K seharusnya menjadi 

bagian dari kurikulum pendidikan di semua tingkatan", yang menunjukkan bahwa penerapan peraturan 

bermain di sekolah berkaitan erat dengan pentingnya keterampilan dasar P3K di kalangan anak-anak. 

Sebaliknya, terdapat korelasi negatif antara variabel "Bermacam-macam permainan dilakukan dengan 

aman ketika di sekolah" dan "Peserta didik perlu bermain secara aman", yang mengindikasikan adanya 

potensi ketidaksesuaian persepsi atau penerapan antara kegiatan bermain yang dilakukan dengan aman 

dan kebutuhan peserta didik untuk merasa aman selama bermain. 

Hubungan korelasi positif lainnya terlihat antara "Kolaborasi antara petugas medis dan 
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orangtua untuk penanganan cedera yang tepat" dan "Guru memiliki peraturan dalam kegiatan bermain 

agar menjadi aman", yang menunjukkan bahwa peraturan yang baik di sekolah dapat meningkatkan 

kerjasama yang lebih efektif antara guru, orang tua, dan petugas medis dalam menangani cedera. Secara 

keseluruhan, hasil korelasi ini menggambarkan pentingnya adanya sinergi antara peraturan sekolah, 

keterampilan keselamatan, dan keterlibatan orang tua serta masyarakat dalam menjaga keselamatan 

bermain anak-anak, baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat. Beberapa korelasi negatif juga 

menunjukkan area yang mungkin memerlukan intervensi atau perhatian lebih lanjut untuk 

meningkatkan efektivitas mitigasi keselamatan. 

Dari tabel ringkasan hasil analisis korelasi, ditemukan lima pasangan variabel dengan korelasi 

tertinggi: 

Tabel 1.  

Hasil Analisis Korelasi 

Variable 1 Variable 2 Correlation Coefficient 

Penerapan prosedur 

P3K yang benar dapat 

membantu mengurangi 

tingkat keparahan cedera 

sebelum bantuan medis tiba. 

Pelaksanaan 

pertolongan pertama pada 

kecelakaan (P3K) sangat 

penting untuk mencegah 

cedera lebih lanjut pada korban 

0,884082 

Orang tua 

memperkenalkan kegiatan 

bermain yang aman di 

lingkungan rumah 

Bermacam-macam 

permainan dilakukan dengan 

aman ketika di lingkungan 

rumah 

0,838622 

Peserta didik perlu 

bermain secara aman 

Peserta didik lebih 

nyaman bermain ketika 

pendidikan keselamatan di 

terapkan di sekolah 

0,83205 

Keterampilan dasar 

P3K seharusnya menjadi 

bagian dari kurikulum 

pendidikan di semua tingkatan 

Kolaborasi antara 

petugas medis dan orangtua 

untuk penanganan cedera yang 

tepat 

0,822357 

Peserta didik perlu 

bermain secara aman 

Sarana prasarana perlu 

memenuhi standar keselamatan 

0,786796 
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Gambar 1. Koefisiensi korelasi 

Pertama, Penerapan prosedur P3K yang benar dapat membantu mengurangi tingkat keparahan 

cedera sebelum bantuan medis tiba memiliki korelasi kuat (0,884) dengan Pelaksanaan pertolongan 

pertama pada kecelakaan (P3K) di lingkungan sekolah. Ini menunjukkan bahwa penerapan prosedur 

P3K yang baik sangat berhubungan erat dengan pelaksanaan pertolongan pertama yang efektif di 

lingkungan sekolah. Kedua, Orang tua memperkenalkan kegiatan bermain yang aman kepada anak di 

rumah memiliki korelasi tinggi (0,839) dengan Bermacam-macam permainan dilakukan dengan aman 

ketika di sekolah. Hal ini mengindikasikan bahwa peran orang tua dalam memperkenalkan kegiatan 

bermain yang aman di rumah berhubungan erat dengan penerapan keselamatan dalam permainan di 

sekolah.  

Ketiga, Peserta didik perlu bermain secara aman menunjukkan korelasi kuat (0,832) dengan 

Peserta didik lebih nyaman bermain ketika pendampingan guru lebih baik. Ini berarti bahwa kebutuhan 

peserta didik untuk bermain dengan aman sangat dipengaruhi oleh kualitas pendampingan yang 

diberikan oleh guru. Keempat, Keterampilan dasar P3K seharusnya menjadi bagian dari kurikulum 

pendidikan di semua tingkatan berkorelasi (0,822) dengan Kolaborasi antara petugas medis dan 

orangtua untuk penanganan cedera yang tepat. Ini menunjukkan bahwa pemahaman dan keterampilan 

P3K di kalangan peserta didik berkaitan erat dengan pentingnya kolaborasi yang baik antara petugas 

medis dan orang tua. Kelima, Peserta didik perlu bermain secara aman juga memiliki korelasi yang 

signifikan (0,787) dengan Sarana prasarana perlu memenuhi standar keselamatan bermain anak. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keamanan dalam bermain sangat dipengaruhi oleh kondisi dan standar sarana 
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prasarana yang tersedia. 

Hasil analisis penelitian ini, terlihat bahwa kesadaran dan komitmen guru terhadap keselamatan 

bermain di sekolah sangat tinggi. Sebagian besar responden menunjukkan pemahaman yang baik 

tentang pentingnya pengenalan dan pelaksanaan kegiatan bermain yang aman, serta perlunya peraturan 

dan pengawasan yang ketat untuk memastikan keamanan anak-anak. Hal ini sejalan dengan tujuan 

utama dari mitigasi lingkungan sekolah, yaitu menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuh 

kembang anak secara optimal tanpa mengesampingkan faktor keselamatan.  

Namun, meskipun hasil ini sangat positif, ada beberapa area yang perlu mendapatkan perhatian 

lebih lanjut. Salah satunya adalah pentingnya pelatihan dan pendidikan lanjutan bagi guru dalam hal 

penerapan prosedur P3K. Meskipun sebagian besar responden sudah sangat mendukung pentingnya 

P3K, peningkatan keterampilan dan pengetahuan melalui pelatihan formal akan memastikan bahwa 

semua guru memiliki kemampuan yang memadai untuk menangani situasi darurat dengan percaya diri 

dan efektif. 

Selain itu, kolaborasi yang lebih erat dengan petugas medis di lingkungan sekolah perlu terus 

didorong. Sekolah dapat mempertimbangkan untuk menjalin kerjasama dengan klinik atau rumah sakit 

setempat untuk memberikan pelatihan reguler dan simulasi penanganan cedera kepada para guru. Ini 

tidak hanya akan meningkatkan kesiapan guru dalam menghadapi situasi darurat, tetapi juga 

membangun kepercayaan diri orangtua dalam menjalankan peran orangtua sebagai pengawas 

keselamatan anak-anak. Keseluruhan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru di sekolah-

sekolah yang terlibat dalam penelitian ini telah menunjukkan kesadaran dan komitmen yang tinggi 

terhadap pentingnya keselamatan bermain. Dengan dukungan penuh terhadap pengenalan, pelaksanaan, 

dan pengawasan kegiatan bermain yang aman, serta penerapan prosedur P3K yang tepat, lingkungan 

sekolah dapat menjadi tempat yang aman dan mendukung bagi anak-anak untuk tumbuh dan 

berkembang.  

Namun, untuk memastikan bahwa standar keselamatan ini terus terjaga dan ditingkatkan, 

penting bagi sekolah untuk terus memberikan pelatihan dan pendidikan lanjutan bagi guru dalam hal 

keselamatan bermain dan penanganan cedera. Selain itu, membangun kemitraan yang kuat dengan 

layanan kesehatan lokal dapat menjadi langkah strategis dalam memperkuat kemampuan guru dalam 

menjaga keselamatan anak-anak di lingkungan sekolah. Dengan demikian, sekolah dapat terus berperan 

sebagai tempat yang aman, nyaman, dan mendukung bagi anak-anak untuk belajar dan bermain.  

Para guru menunjukkan pemahaman yang mendalam mengenai pentingnya aktivitas fisik bagi 

perkembangan anak usia dini. Hal ini terlihat dari tingginya tingkat persetujuan terhadap pernyataan-

pernyataan yang menekankan pentingnya kegiatan bermain yang aman di sekolah. Guru memahami 

bahwa aktivitas fisik bukan hanya sarana untuk melatih keterampilan motorik anak, tetapi juga 

merupakan bagian integral dari proses belajar yang membantu anak-anak dalam mengembangkan 
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berbagai aspek perkembangan, termasuk kognitif, sosial, dan emosional. Mayoritas guru sangat setuju 

dengan pentingnya memperkenalkan kegiatan bermain yang aman kepada anak-anak.  

Orangtua menyadari bahwa pengenalan terhadap aturan dan tata cara bermain yang aman harus 

dilakukan sejak dini. Dengan demikian, anak-anak tidak hanya mendapatkan manfaat dari aktivitas fisik 

tetapi juga memahami risiko yang mungkin timbul serta cara menghindarinya. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang mengajarkan kepada anak-anak bagaimana bermain dengan cara yang aman, termasuk 

memahami batasan dan aturan yang harus diikuti. Responden juga menunjukkan bahwa pelaksanaan 

aktivitas fisik di sekolah telah dilakukan dengan mempertimbangkan aspek keselamatan secara serius. 

Guru tidak hanya bertindak sebagai pengawas, tetapi juga sebagai pihak yang memastikan bahwa setiap 

aktivitas fisik yang dilakukan oleh anak-anak sesuai dengan standar keselamatan yang telah ditetapkan. 

Ini termasuk pemilihan alat permainan yang aman, pengawasan yang cukup selama anak-anak 

beraktivitas, dan pengaturan lingkungan yang minim risiko kecelakaan. 

Guru-guru juga menyadari pentingnya mengajarkan keterampilan keselamatan kepada anak-

anak. Dalam konteks aktivitas fisik, keterampilan seperti bagaimana cara bermain dengan aman, 

mengenali potensi bahaya, serta tindakan yang harus diambil saat menghadapi situasi berbahaya 

merupakan bagian dari pendidikan keselamatan yang diajarkan di sekolah. Guru memahami bahwa 

keterampilan ini tidak hanya penting untuk saat anak-anak berada di sekolah, tetapi juga ketika orangtua 

berada di luar lingkungan sekolah.  

Sebagian besar guru sangat mendukung pentingnya kolaborasi dengan petugas medis dalam 

memastikan keselamatan anak selama beraktivitas fisik. Pemahaman ini menunjukkan bahwa guru 

menyadari batasan dalam peran orangtua dan pentingnya dukungan dari pihak profesional dalam situasi 

darurat. Guru-guru juga mendukung penerapan prosedur P3K di sekolah sebagai langkah awal dalam 

menangani cedera yang mungkin terjadi selama aktivitas fisik, menunjukkan bahwa orangtua tidak 

hanya memahami pentingnya aktivitas fisik tetapi juga keselamatan sebagai bagian yang tak terpisahkan 

dari aktivitas tersebut.  

Secara keseluruhan, guru memiliki pemahaman yang sangat baik mengenai pentingnya 

aktivitas fisik dalam konteks keselamatan bermain bagi anak usia dini. Orangtua tidak hanya mengakui 

pentingnya aktivitas fisik bagi perkembangan anak, tetapi juga menekankan aspek keselamatan sebagai 

komponen esensial yang harus diperhatikan dalam setiap kegiatan bermain. Kesadaran ini 

mencerminkan komitmen para guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung 

bagi perkembangan optimal anak usia dini. 

Mengenai mitigasi lingkungan sekolah terhadap keselamatan bermain, ditemukan beberapa 

pola perilaku yang konsisten di antara para guru yang menunjukkan tingginya kesadaran orangtua 

terhadap risiko cedera yang mungkin terjadi saat anak-anak bermain. Kesadaran ini bukan hanya 

ditunjukkan melalui pernyataan setuju terhadap pentingnya keselamatan, tetapi juga melalui berbagai 
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tindakan preventif yang dilakukan oleh para guru di sekolah. Pola-pola perilaku ini mengindikasikan 

bahwa para guru memiliki pemahaman yang baik tentang potensi risiko cedera dan berupaya aktif untuk 

meminimalkan risiko tersebut dalam kegiatan sehari-hari di sekolah.  

Salah satu pola perilaku yang menonjol adalah penerapan aturan yang ketat dalam kegiatan 

bermain. Hampir semua responden penelitian menunjukkan bahwa orangtua sangat setuju dengan 

adanya peraturan yang diterapkan dalam setiap kegiatan bermain di sekolah. Hal ini mencerminkan 

bahwa guru memahami pentingnya struktur dan pengawasan dalam kegiatan bermain untuk 

memastikan keselamatan anak-anak. Peraturan ini kemungkinan besar mencakup larangan terhadap 

perilaku berbahaya, penentuan batasan area bermain, dan penggunaan alat permainan yang aman. 

Dengan menerapkan aturan ini, guru berusaha menciptakan lingkungan bermain yang terkontrol, di 

mana risiko cedera dapat diminimalkan. 

Selain penerapan aturan, pengawasan ketat selama aktivitas bermain juga menjadi pola perilaku 

penting yang mencerminkan kesadaran guru terhadap risiko cedera. Para guru yang terlibat dalam 

penelitian ini cenderung mengambil peran aktif dalam mengawasi anak-anak saat orangtua bermain. 

Pengawasan ini tidak hanya terbatas pada kehadiran fisik guru di sekitar area bermain, tetapi juga 

melibatkan perhatian yang cermat terhadap perilaku anak-anak, identifikasi potensi bahaya, dan 

intervensi cepat jika diperlukan. Pengawasan yang ketat ini menunjukkan bahwa guru sangat sadar akan 

tanggung jawab orangtua dalam menjaga keselamatan anak-anak dan siap mengambil tindakan untuk 

mencegah cedera.  

Pola perilaku lain yang signifikan adalah upaya pengenalan dan edukasi tentang keselamatan 

bermain kepada anak-anak. Para guru menunjukkan bahwa orangtua sangat setuju dengan pentingnya 

memperkenalkan konsep bermain aman kepada anak-anak sejak dini. Ini bukan hanya sekedar 

pengenalan aturan, tetapi juga melibatkan pendidikan tentang mengapa aturan tersebut penting dan 

bagaimana anak-anak dapat bermain dengan aman. Guru-guru ini tampaknya menyadari bahwa 

pemahaman anak-anak terhadap keselamatan adalah kunci dalam mencegah cedera. Melalui edukasi 

ini, anak-anak diajarkan untuk mengenali situasi berbahaya dan menghindari perilaku yang dapat 

menyebabkan cedera, sehingga orangtua dapat menjadi partisipan yang aktif dalam menjaga 

keselamatan diri orangtua sendiri. 

Kesadaran terhadap risiko cedera juga tercermin dari pola perilaku guru dalam mendukung dan 

menerapkan prosedur pertolongan pertama (P3K). Sebagian besar responden penelitian sangat 

mendukung pentingnya penerapan P3K di sekolah sebagai langkah awal dalam menangani cedera yang 

mungkin terjadi selama bermain. Pola ini menunjukkan bahwa para guru tidak hanya berhenti pada 

upaya preventif, tetapi juga siap untuk bertindak cepat dan tepat ketika cedera terjadi. Guru-guru ini 

tampaknya memahami bahwa cedera tidak selalu dapat dihindari, sehingga pengetahuan dan 

keterampilan dalam P3K menjadi krusial untuk mengurangi dampak cedera sebelum bantuan medis 



466    PAUDIA, Volume 14, No. 2, Mei 2025, hal. 457-472 

 
 

 
 

tiba. Kesiapan ini mengindikasikan tingkat kesadaran yang tinggi terhadap risiko cedera dan pentingnya 

mitigasi segera.  

Pola perilaku lain yang mendukung kesadaran terhadap risiko cedera adalah kolaborasi dengan 

pihak medis. Banyak guru yang terlibat dalam penelitian ini menunjukkan kesetujuan yang kuat 

terhadap pentingnya kerjasama antara guru dan petugas medis dalam menangani cedera yang terjadi di 

sekolah. Kolaborasi ini mungkin melibatkan pelatihan rutin tentang P3K, simulasi penanganan cedera, 

atau bahkan adanya petugas medis yang siap siaga di sekolah. Kesediaan guru untuk bekerja sama 

dengan profesional medis menunjukkan bahwa orangtua menyadari keterbatasan orangtua dalam 

menangani cedera serius dan memahami pentingnya dukungan dari ahli untuk memastikan keselamatan 

anak-anak. Pola ini memperkuat komitmen guru dalam menciptakan lingkungan sekolah yang tidak 

hanya aman, tetapi juga siap menghadapi situasi darurat. 

Guru juga menunjukkan pola perilaku yang mencerminkan kesadaran orangtua terhadap risiko 

cedera melalui frekuensi dan konsistensi dalam melaksanakan kegiatan bermain yang aman. Banyak 

guru yang setuju bahwa kegiatan bermain yang aman sering dilakukan di sekolah, yang menunjukkan 

bahwa orangtua tidak hanya mengajarkan keselamatan secara sporadis, tetapi juga secara konsisten 

menerapkannya dalam kegiatan sehari-hari. Konsistensi ini penting untuk membangun rutinitas 

keselamatan di antara anak-anak, sehingga orangtua terbiasa dengan perilaku bermain yang aman. Guru 

yang konsisten dalam menerapkan keselamatan bermain menunjukkan bahwa orangtua serius dalam 

upaya pencegahan cedera dan melihat keselamatan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari proses 

pembelajaran dan bermain. 

Keseluruhan temuan ini menggarisbawahi pentingnya sinergi antara sekolah, orang tua, serta 

sarana prasarana dalam memastikan keselamatan dan kenyamanan bermain bagi anak-anak, baik di 

lingkungan sekolah maupun di rumah. Secara keseluruhan, upaya pengawasan dan pelindungan yang 

diterapkan oleh orang tua sangat efektif dalam mengurangi risiko cedera saat anak berpartisipasi dalam 

aktivitas fisik. Orang tua tidak hanya mengawasi anak-anak secara langsung tetapi juga memastikan 

bahwa orangtua dilengkapi dengan peralatan pelindung yang tepat dan berada dalam lingkungan yang 

aman. Tindakan-tindakan ini menunjukkan komitmen yang kuat dari orang tua untuk menciptakan 

kondisi yang memungkinkan anak-anak untuk beraktivitas fisik secara optimal, namun tetap dengan 

risiko cedera yang minimal. Dengan pendekatan yang holistik ini, orang tua berperan penting dalam 

menjaga keselamatan anak-anak dan meminimalkan risiko cedera selama aktivitas fisik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional yang diperkuat dengan data 

kualitatif dari wawancara terstruktur dan observasi lapangan. Setiap teknik pengumpulan data 

memberikan kontribusi unik dalam menjelaskan keterkaitan antara lingkungan sekolah dan masyarakat 

terhadap keselamatan bermain anak usia dini. Hasil angket menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

guru dan orang tua berkorelasi kuat dengan tindakan preventif yang dilakukan. Temuan ini sejalan 
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dengan Penelitian Eaude, yang menyatakan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh interaksi 

antara lingkungan mikro (keluarga, sekolah) dan lingkungan makro (kebijakan sosial, budaya), 

sehingga keterlibatan aktif dari orang tua dan guru menjadi faktor penting dalam menciptakan 

lingkungan bermain yang aman (Eaude, 2019). 

Hasil angket ditemukan korelasi tinggi antara pemahaman terhadap prosedur P3K dan kesiapan 

menangani cedera. Hal ini memperkuat temuan beberapa penelitian ini, yang menegaskan bahwa 

pelatihan P3K meningkatkan kapasitas guru dalam penanganan darurat (Kılıç & Şimşek, 2019; Naser 

& Saleem, 2018; Shah et al., 2020). Wawancara mendalam dengan guru memperkuat hasil ini dengan 

mengungkap bahwa mayoritas guru merasa perlu adanya pelatihan formal dan rutin terkait P3K sebagai 

bentuk kesiapsiagaan sekolah. Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa sekolah telah 

menerapkan zona aman bermain, supervisi aktif, serta alat permainan yang sesuai standar, yang 

mendukung prinsip Developmentally Appropriate Practice (DAP) sebagaimana dijelaskan oleh 

NAEYC (National Association for the Education of Young Children) (Meyer et al., 2019; Tuckel et al., 

2018). 

Indikator lain yang ditelusuri adalah sejauh mana peran orang tua dalam memperkenalkan 

kegiatan bermain yang aman di rumah. Berdasarkan wawancara, sebagian besar orang tua merasa perlu 

membatasi aktivitas anak karena kekhawatiran terhadap cedera, yang dalam banyak kasus menciptakan 

kecenderungan overprotective parenting (Farida Rohayani et al., 2023; Majidah et al., 2023). Padahal, 

menurut Sandseter et al. (2020), pengalaman bermain yang mengandung risiko terkontrol justru 

berperan penting dalam mengembangkan ketahanan psikologis anak. Hasil observasi mendukung hal 

ini, dengan ditemukannya keterbatasan ruang bermain yang aman di lingkungan masyarakat, terutama 

di daerah padat penduduk atau urban. Ini memperlihatkan tantangan struktural dalam menyediakan 

lingkungan yang mendukung eksplorasi fisik anak secara aman. 

Dari sisi guru, hasil observasi memperlihatkan konsistensi dalam penerapan peraturan 

keselamatan, pengawasan aktif, dan pengenalan nilai-nilai keselamatan kepada anak sejak dini. Guru 

tidak hanya memberikan instruksi verbal, tetapi juga memberi contoh perilaku aman dalam bermain. 

Hal ini mendukung pendekatan socio-constructivist Vygotsky, yang menekankan pentingnya interaksi 

sosial dan scaffolding dalam pembelajaran anak, termasuk dalam aspek keselamatan bermain. Selain 

itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa kerjasama antara sekolah dan layanan kesehatan masih 

bersifat insidental dan belum sistematis. Kolaborasi ini penting mengingat temuan korelasi tinggi antara 

dukungan petugas medis dan kesiapan guru dalam menangani cedera. Oleh karena itu, penguatan 

kemitraan sekolah dengan tenaga kesehatan menjadi strategi penting sebagaimana diungkap oleh 

Epstein dalam kajiannya mengenai praktik penanganan cedera di sekolah dasar (Epstein, 2018). 

Secara keseluruhan, temuan dari ketiga teknik pengumpulan data menggambarkan adanya 

kesadaran yang meningkat terhadap pentingnya keselamatan bermain anak. Namun, terdapat 
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kesenjangan antara pemahaman (aspek kognitif) dengan pelaksanaan (aspek praktik) yang dapat 

dijembatani melalui pelatihan berkelanjutan, edukasi publik, serta pembentukan kebijakan berbasis 

bukti (evidence-based policy) di tingkat sekolah maupun komunitas. Penelitian ini mendukung perlunya 

intervensi multipihak dalam membangun ekosistem keselamatan anak, yang berpijak pada pendekatan 

sistemik dan kolaboratif. 

 

Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman mengenai 

pentingnya keselamatan bermain bagi anak usia dini, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. 

Dengan mengevaluasi persepsi guru dan orang tua terhadap penerapan kegiatan bermain yang aman, 

penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang komitmen dan kesadaran terhadap keselamatan 

anak selama bermain. Temuan penelitian ini juga mendukung pentingnya pendidikan keselamatan 

bermain dan keterampilan pertolongan pertama (P3K), serta kolaborasi antara guru, orang tua, dan 

petugas medis dalam menciptakan lingkungan bermain yang aman. Selain itu, penelitian ini menyoroti 

pola perilaku proaktif yang diterapkan oleh guru dan orang tua dalam memitigasi risiko cedera, yang 

dapat dijadikan acuan dalam pengembangan program pelatihan keselamatan untuk para pendidik dan 

orang tua. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, salah satunya adalah cakupan sampel yang 

terbatas pada responden dari sekolah-sekolah tertentu dan lingkungan rumah yang mungkin tidak dapat 

mewakili keseluruhan populasi. Selain itu, data yang dikumpulkan lebih banyak bersifat persepsi dan 

opini, sehingga memungkinkan adanya bias subjektif dari para responden. Penelitian ini juga belum 

mendalami secara langsung implementasi prosedur keselamatan di lapangan melalui observasi 

langsung, sehingga hasil penelitian lebih berfokus pada persepsi daripada praktik nyata. 

 

Saran Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sampel dengan melibatkan lebih 

banyak sekolah dan lingkungan rumah dari berbagai wilayah, sehingga dapat memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif tentang keselamatan bermain anak. Selain itu, penelitian mendatang sebaiknya 

menggunakan metode observasi langsung untuk mengevaluasi praktik penerapan keselamatan bermain 

dan P3K di lapangan guna meminimalisir bias subjektif. Pelatihan keselamatan dan keterampilan P3K 

juga perlu diteliti lebih lanjut untuk mengetahui efektivitasnya dalam meningkatkan kesiapan guru dan 

orang tua dalam menghadapi situasi darurat, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
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mempengaruhi keberhasilan pelatihan tersebut. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi kuat antara tingkat 

pengetahuan guru dan orang tua mengenai risiko cedera dengan tindakan preventif yang mereka lakukan 

terhadap anak usia dini. Guru dan orang tua yang memiliki pemahaman baik tentang risiko cedera lebih 

proaktif dalam menerapkan langkah-langkah pencegahan, seperti pengawasan ketat, penggunaan 

peralatan pelindung, dan kesiapsiagaan dalam menangani situasi darurat. Tingginya kesepakatan 

terhadap pentingnya memahami keselamatan bermain dan prosedur pertolongan pertama (P3K) juga 

menunjukkan kesadaran mereka dalam menciptakan lingkungan yang aman. Guru dan orang tua yang 

memiliki pengetahuan mendalam juga mendukung integrasi keterampilan dasar P3K dalam kurikulum 

pendidikan, yang memperlihatkan pendekatan holistik terhadap keselamatan anak. Dengan demikian, 

pengetahuan menjadi faktor kunci dalam menciptakan lingkungan aman bagi anak usia dini, karena 

guru dan orang tua yang lebih terinformasi cenderung mampu melindungi anak-anak dari potensi cedera 

dengan lebih baik. Meskipun analisis statistik diperlukan untuk memastikan korelasi secara definitif, 

data menunjukkan bahwa guru dan orang tua yang lebih sadar akan risiko cenderung lebih berkomitmen 

dalam menerapkan tindakan preventif yang efektif, menciptakan lingkungan yang aman dan 

mendukung perkembangan sehat anak usia dini. 
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